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KETIDAKPUASAN BENTUK TUBUH MAHASISWI ALUMNI PONDOK 

PESANTREN 

 

Elly Zakki Muamar 

20107010132 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran 

ketidakpuasan bentuk tubuh mahasiswi alumni pondok pesantren untuk dapat 

mengelola persoalan yang mereka hadapi terkait bentuk tubuh. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua mahasiswi alumni 

pondok pesantren yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi. Teknik 

analisis data terdiri dari mengolah data dan mempersiapkan data, membaca 

keseluruhan data, mengkoding data, menghubungkan tema/deskripsi, dan 

menginterpretasi tema/deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran 

ketidakpuasan bentuk tubuh pada kedua informan berkaitan dengan pada awalnya 

tidak mempedulikan bentuk tubuh, perasaan negatif terhadap bentuk tubuh, iri 

dengan bentuk tubuh orang lain, berkinginan mempunyai badan sehat dan terlihat 

menarik. Dampak dari penelitian ini kedua informan dapat mensyukuri dengan 

yang mereka peroleh, berikhitiar untuk kedepannya, melakukan aktivitas positif 

untuk mengalihkan ketidakpuasan bentuk tubuh, dan terus menjalin silaturahmi 

yang baik antar keluarga dan kerabat. 

Kata Kunci : Ketidakpuasan bentuk tubuh, mahasiswi alumni pondok pesantren 
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BODY DISSATISFACTION OF FEMALE STUDENT GRADUATE ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL 

 

Elly Zakki Muamar 

20107010132 

ABSTRACT 

This study aims to describe how the description of body dissatisfaction of female 

student graduate Islamic boarding school to be able to manage the problems they 

face related to body shape. The method used in this research is a qualitative method 

with a phenomenological approach. The informants in this study consisted of two 

female students graduate Islamic boarding schools who experienced dissatisfaction 

with their body shape. Data collection techniques using semi-structured interviews 

and observation. Data analysis techniques consist of processing data and preparing 

data, reading the entire data, coding data, connecting themes/descriptions, and 

interpreting themes/descriptions. The result showed that the description of body 

dissatisfaction in both informants was related to initially not caring about body 

shape, negative fellings about body shape, in with other people’s body shapes, 

wanting have healthy and look attractive. The impact of this study is that both 

informants can bw grateful for what they get, make efforts for the future, do positive 

activities to divert body dissatisfaction, and continue to establish a good 

relationship between family and relatives. 

Keywords : Body dissatisfaction, female student graduate Islamic boarding school
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya individu menginginkan gambaran yang baik tentang 

penampilan fisiknya. Penampilan fisik yang baik dapat memberikan kesan positif 

kepada orang lain. Orang yang merasa puas dengan tubuhnya cenderung menerima 

kekurangan dan lebih percaya diri. Individu dengan kepuasan akan bentuk tubuhnya 

memiliki perasaan nyaman dan percaya terhadap dirinya jika berada di lingkungan 

sosial (Sari & Suarya, 2018). Oleh karenanya, penampilan fisik yang baik menjadi 

penting dimiliki individu.  

Namun demikian, tubuh merupakan isu yang kompleks dan berkelanjutan 

dalam kultur saat ini. Oleh karenanya, masih terdapat permasalahan yang terkait 

dengan ketidakpuasan bentuk tubuh. Salah satunya adalah fenomena operasi 

plastik. Operasi plastik bertujuan untuk mengidealkan bentuk tubuh, seperti 

fenomena yang terjadi dikalangan artis Indonesia yaitu operasi plastik. Merujuk 

pada data yang diperoleh dari laman Liputan6.com (Subitmele, 2023) terdapat 

sejumlah artis yang melakukan rangkaian operasi plastik hingga berbagai treatment 

kecantikan diantaranya Titi DJ, Ivan Gunawan, Dara Arafah, hingga yang terbaru 

Jessica Iskandar. Artis yang melakukan operasi plastik menghabiskan biaya yang 

sangat menakjubkan, dan bahkan tidak sedikit yang gagal dalam operasi plastik 
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tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pop pada tahun 2016 menemukan bahwa 

sebagian besar perempuan muda mengalami ketidakpuasan terhadap citra tubuh 

mereka. Dari mereka yang ditanyai, sebanyak 79% mengungkapkan keinginan 

untuk mengubah bentuk, ukuran, dan berat badan mereka. Meskipun sekitar 87,7% 

dari partisipan memiliki berat badan yang normal, sekitar 66% dari mereka 

menyatakan keinginan untuk menurunkan berat badan agar mencapai tubuh yang 

dianggap ideal dan ramping. 

Selain fenomena pada berbagai kalangan diatas, permasalahan 

ketidakpuasan bentuk tubuh juga ditemukan di kalangan mahasiswi alumni pondok 

pesantren. Seperti, hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada alumni 

santriwati pondok pesantren menggunakan googleform, ditemukan bahwa 88,5% 

responden yang mengisi form tersebut merasa tidak puas dengan bentuk tubuh. 

Responden form ini berisikan 26 mahasiswi alumni pondok pesantren. Dari seluruh 

responden 3 yang menjawab puas dengan bentuk tubuhnya. 
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Bagan 1: Diagram Studi Pendahuluan Ketidakpuasan Bentuk Tubuh 

Sari dan Suarya (2018) mengemukakan bahwa ketidakpuasan terhadap 

bentuk tubuh dapat menyebabkan seseorang terlalu memperhatikan kekurangan 

fisiknya, menilai tubuhnya dengan cara yang negatif, serta mengurangi rasa percaya 

diri. La Grace dan Lopez (1998) menyatakan bahwa penilaian negatif terhadap 

bentuk tubuh dapat menghambat kemampuan individu untuk berinteraksi secara 

sosial. Hal ini disebabkan munculnya kecemasan sosial dan ketakutan terhadap 

evaluasi negatif orang lain, yang mendorong inidividu menghidari aktivitas sosial. 

Hal ini juga merujuk pada data yang diperoleh dari laman Timesindonesia.co.id 

(Khusnul Hasana, 2020) yakni, wanita pada masa awal dewasa sering mengalami 

ketidakpuasan bentuk tubuh terutama karena media sering menampilkan standar 

kecantikan yang dianggap sebagai tubuh ideal. Dalam hal ini mahasiswi alumni 

pondok pesantren termasuk pada kategori usia perkembangan dewasa awal. 

Seiring dengan proses perkembangan anatomi, fisiologi, dan reproduksi  



                                                                  

4 
 

perempuan mengalami perubahan dari masa kanak-kanak hingga masa remaja dan 

dewasa. Santrock (2011) menjelaskan bahwa masa dewasa awal merujuk pada 

periode transisi dari masa remaja menuju dewasa yang saat ini umum digunakan. 

Bentuk tubuh menjadi semakin penting bagi perempuan di era saat ini, karena 

kemajuan teknologi mendorong mereka untuk bersaing dalam menampilkan citra 

terbaik agar terlihat sempurna. Perhatian terhadap penampilan fisik sering kali lebih 

menonjol pada perempuan, terutama selama masa awal dewasa karena tekanan 

perkembangan yang ada. 

Idealnya santriwati alumni pondok pesantren tidak mengalami 

permasalahan terkait ketidakpuasan bentuk tubuh, mereka seharusnya memiliki 

kepercayaan diri yang baik terkait penampilan fisik. Arnett (2000) menyatakan 

bahwa fase perkembangan yang terjadi antara akhir masa remaja dan awal usia dua 

puluhan, terutama pada rentang usia 18-25 tahun. Pada tahap ini mereka memiliki 

tugas perkembangan seperti kematangan emosi. Dalam hal ini, Sartre (2002) 

mengemukakan bahwa kematangan emosi adalah keadaan seseorang yang tidak 

cepat terganggu rangsang yang bersifat emosional, baik dari dalam maupun dari 

luar dirinya, selain itu dengan kematangan emosi maka individu dapat bertindak 

dengan tepat dan wajar sesuai dengan situasi dan kondisi. Helmawati (2014) 

menyatakan Dimana, lingkungan sangat mendominasi dalam pembentukan 

karakter, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah yang juga termasuk 
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lingkungan teman sebaya, lingkungan Masyarakat dan lingkungan fisik tempat 

tinggal seseorang. 

Selain itu, santriwati alumni pondok pesantren telah memiliki berbagai 

pengetahuan dan pemahaman mengenai nilai-nilai yang baik terkait dengan yang 

diajarkan di agama Islam. Dhofier (1983) mengungkapkan bahwa pesantren 

merupakan lembaga pendidikan tradisional dimana para santrinya tinggal bersama 

dan belajar di bawah bimbingan guru yang biasa disebut ustaz. Pesantren dilengkapi 

dengan asrama sebagai tempat tinggal santri.  Santriwati menempuh pendidikan di 

pondok pesantren dengan sistem asrama. Pondok pesantren juga mempunyai sistem 

pembelajaran dan kurikulum murni yang tidak mengadopsi kurikulum sekolah 

manapun. Para santri diwajibkan untuk tinggal di pondok dengan ketentuan yang 

sudah dibuat oleh institusi tersebut. Terdapat aturan yang menjadikan santriwati 

memiliki keterbatasan dalam mengeksplor dunia luar pondok pesantren. Larangan 

tidak diperbolehkan membawa smartphone, novel, dan koran menjadi salah satu 

penghambat tersebut, seperti yang tertera dalam laman peraturan dan tata tertib 

pondok pesantren nurul muhajirin 

Selain itu, di pondok pesantren para santri mendapatkan pendidikan 

mengenai nilai-nilai keIslaman yang menciptakan karakter seseorang menjadi 

pribadi yang baik, oleh karena itu manusia akan dipandang mulia ketika memiliki 

akhlaq atau etika yang baik, bukan dinilai dari fisiknya. 
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Oleh karena itu sudah seharusnya manusia menjadi individu yang baik bagi 

dirinya maupun bagi orang lain, seperti dalam firman Allah SWT dalam Alqur’an 

surat At-Tin ayat 4. 

يم   وِ َقْ نِ ت سَ َحْ انَ فِي أ سَ نْ ا الِْْ َ ن قْ َ ل دْ خَ َ ق َ  ل

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya. (At-Tin : 4) 

Cash dan Pruzinsky (2002) mengungkapkan bahwa ketidakpuasan bentuk 

tubuh berhubungan dengan evaluasi negatif dari ukuran tubuh, bentuk tubuh, dan 

berat badan. Ketidakpuasan ini menyebabkan perbedaan antara persepsi seseorang 

terhadap tubuhnya dengan tubuh ideal menurut pandangannya. Menurut Ogden 

(2010), ketidakpuasan tubuh merujuk pada perasaan ketidaknyamanan terhadap 

bentuk tubuh seseorang karena adanya perbedaan antara persepsi individu tentang 

bentuk tubuh ideal dengan bentuk tubuh yang dimilikinya. Rosen, Reiter, dan 

Orosan (1995) mengemukakan bahwa ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh 

merupakan penilaian negatif individu dan malu terhadap penampilan fisik. Aspek 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh terdiri atas penilaian negatif terhadap bentuk 

tubuh, perasaan malu terhadap bentuk tubuh, memeriksa kondisi fisik, kamuflase 

tubuh, dan menghindari aktivitas sosial. Dewasa awal perempuan yang merasa 

tidak puas dengan bentuk tubuhnya sering menolak untuk menerima perubahan 

fisik yang terjadi dan cenderung mengisolasi diri karena merasa minder (Nahdiyah, 
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2015). Perasaan minder ini muncul karena mereka menyadari bahwa penampilan 

fisik memainkan peran penting dalam interaksi sosial. Mereka menyadari bahwa 

individu yang menarik sering kali diperlakukan lebih baik daripada individu yang 

kurang menarik, yang mengakibatkan dorongan bagi mereka untuk tampil cantik 

dan menarik di hadapan orang lain (Hurlock, 1990). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

dilakukan kepada mahasiswi alumni pondok pesantren. Selanjutnya peneliti tertarik 

untuk mengetahui gambaran ketidakpuasan bentuk tubuh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar  belakang masalah di atas, maka peneliti 

dapat merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

gambaran ketidakpuasan bentuk tubuh mahasiswi alumni pondok pesantren? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah mendeskripsikan 

ketidakpuasan bentuk tubuh pada mahasiswi alumni pondok pesantren dalam hal 

ini merupakan mahasiswi alumni pondok pesantren. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teori, hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan 

pengetahuan, terutama dalam bidang psikologi perkembangan tentang 



                                                                  

8 
 

ketidakpuasan bentuk tubuh, serta menjadi sumber referensi dan data tambahan 

yang relevan dengan teori dan pembahasan tentang ketidakpuasan bentuk tubuh 

pada wanita dewasa awal yang menjadi fokus penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti yaitu peneliti dapat 

memperoleh gambaran ketidakpuasan bentuk tubuh yang menjadi 

salah satu isu penting dalam kehidupan zaman sekarang, serta 

menyempurnakan kemampuan ketrampilan menulis tulisan ilmiah 

bagi peneliti. 

B. Bagi Informan  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang ketidakpuasan 

bentuk tubuh pada mahasiswi alumni pondok pesantren, serta 

menjadikan wawasan tentang faktor penyebab dan dampak 

ketidakpuasan bentuk tubuh pada informan. 

C. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

ketidakpuasan bentuk tubuh individu dewasa awal, terkait faktor dan 

dampak penyebabnya. Penelitian selanjutnya dapat menggali lebih 

luas subjek yang beragam dan menggunakan metode kuantitatif 
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untuk mengetahui variabel-variabel lain yang mempengaruhi oleh 

ketidakpuasan bentuk tubuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

gambaran, faktor, dan dampak ketidakpuasan bentuk tubuh pada kedua 

informan. Penelitian ini menggambarkan ketidakpuasan bentuk tubuh pada 

mahasiswi alumni pondok pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan terhadap kedua informan, dapat disimpulkan 

bahwa keduanya menunjukkan pola ketidakpuasan yang sama. Pertama, 

kedua informan pada awalnya tidak mempedulikan bentuk tubuhnya. 

Kedua, kedua informan juga mengalami perasaan negatif saat memasuki 

perkuliahan. Ketiga, perasaan iri terhadap orang lain yang memiliki tubuh 

ideal juga dialami kedua informan. Namun, pada informan R ingin memliki 

tubuh yang sehat dan menarik. 

Ditemukan beberapa temuan menarik mengenai ketidakpuasan 

bentuk tubuh pada mahasiswi alumni pondok pesantren yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Paparan terhadap standar kecantikan yang tidak 

realistis di media sosial menjadi salah satu pemicu utama. Selain itu, body 

shaming yang dibungkus dalam bentuk candaan turut memperburuk 

persepsi individu terhadap tubuh mereka sendiri. Lingkungan kampus yang 

lebih terbuka dan heterogen juga memicu mahasiswi untuk membandingkan 
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diri dengan standar kecantikan yang dianggap menarik bagi lawan jenis. 

Peralihan dari lingkungan pesantren yang tertutup dan homogen ke 

lingkungan kampus yang lebih terbuka dan heterogen turut memicu 

munculnya ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh. 

Dampak dari ketidakpuasan bentuk tubuh ini dapat bersifat positif, 

seperti motivasi untuk merawat diri melalui olahraga, menjaga pola makan, 

dan memperhatikan penampilan. Namun, dampak negatifnya juga 

signifikan, meliputi overthinking, kecemasan, kurang percaya diri, 

gangguan tidur, dan bahkan stres. 

B. Saran 

1. Bagi Informan yang Mengalami Ketidakpuasan Bentuk Tubuh 

Bagi mahasiswi yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh, 

beberapa langkah dapat dilakukan. Pertama, penting untuk menerima diri 

sendiri dan menyadari bahwa setiap individu memiliki keunikan 

tersendiri, sehingga tidak perlu membandingkan diri dengan standar 

kecantikan yang tidak realistis. Kedua, batasi paparan media sosial untuk 

menghindari konten yang dapat memicu perasaan tidak puas terhadap 

tubuh. Ketiga, mencari dukungan sosial dengan berbicara dengan teman, 

keluarga, atau profesional seperti psikolog dapat membantu mengatasi 

perasaan negatif tentang tubuh. Terakhir, alih-alih mengejar tubuh ideal, 

fokuslah pada menjaga kesehatan fisik dan mental melalui pola makan 

seimbang dan olahraga teratur. 
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2. Bagi Masyarakat Umum 

Beberapa saran dapat diberikan kepada masyarakat terkait hasil 

penelitian ini. Pertama, masyarakat perlu lebih sadar akan dampak 

negatif dari body shaming, bahkan jika dilakukan dalam bentuk candaan, 

karena hal tersebut dapat memperburuk persepsi individu terhadap tubuh 

mereka sendiri. Kedua, media dan masyarakat perlu mempromosikan 

standar kecantikan yang lebih inklusif dan realistis, tidak hanya terpaku 

pada satu standar yang sempit. Ketiga, kampanye dan edukasi tentang 

body positivity perlu digalakkan untuk membantu individu menerima dan 

mencintai tubuh mereka sendiri apa adanya, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi dampak negatif dari 

ketidakpuasan bentuk tubuh. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, beberapa saran dapat dipertimbangkan. 

Pertama, memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan sampel 

yang lebih besar dan beragam, termasuk mahasiswi dari berbagai latar 

belakang pendidikan dan budaya. Kedua, menggunakan metode yang 

beragam, seperti metode kuantitatif atau mixed methods, untuk 

mendapatkan data yang lebih komprehensif. Terakhir, meneliti dampak 

jangka panjang dari ketidakpuasan bentuk tubuh terhadap kesehatan 

mental dan fisik individu. 

Dengan memahami lebih dalam tentang ketidakpuasan bentuk tubuh 

dan faktor-faktor yang memengaruhinya, diharapkan dapat ditemukan 
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solusi yang lebih efektif untuk membantu individu, khususnya 

mahasiswi, dalam menerima dan merawat tubuh mereka dengan cara 

yang sehat dan positif. 
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